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Sastra lisan pa’iya lo hungo lopoli merupakan salah satu ragam sastra lisan 

Gorontalo berbentuk pantun berbalas yang biasa dibawakan oleh sepasang muda-mudi, 

dengan saling melempar kata-kata satu sama lain dalam bentuk pantun menggunakan 

bahasa Gorontalo. Sebagai salah satu khasanah budaya daerah, sastra lisan pa’iya lo 

hungo lo poli banyak memiliki nilai-nilai kearifan lokal yang dijadikan pedoman hidup 

bagi masyarakat Gorontalo, dan telah menjadi nilai budaya masyarakat Gorontalo itu 

sendiri. Untuk itu, perlu adanya pelestarian tentang sastra lisan pa’iya lo hungo lo poli 

sebagai salah satu bentuk kearifan lokal masyarakat Gorontalo, maka penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan (1) struktur sastra lisan pa’iya lo hungo lo poli, dan 

(2) kearifan lokal dalam sastra lisan pa’iya lo hungo lo poli. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif kualitatif. 

Sumber data dalam penelitian adalah syair-syair  pa’iya lo hungo lo poli yang ada pada 

buku kesenian tradisional Gorontalo Pa’iya Lo hungo Lo poli karya Darwis Abuna 

tahun 2008. Data dalam penelitian ini adalah struktur fisik dan struktur batin serta nilai-

nilai kearifan lokal dalam sastra lisan pa’iya lo hungo lo poli acara keagamaan dan 

pesta pernikahan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan  teknik 

penerjemahan yakni menerjemahkan syair-syair pa’iya lo hungo lo poli acara 

keagamaan dan pesta pernikahan dari bahasa daerah Gorontalo ke Bahasa Indonesia. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa struktur dan kearifan lokal dalam 

sastra lisan pa’iya lo hungo lo poli meliputi (1) struktur fisik yang terdiri dari, diksi 

(pilahan kata) pengimajian, kata konkret, bahasa figuratif (majas), rima dan ritma, dan 

tata wajah (tipografi), (2) struktur batin atau hakikat puisi terdiri dari, tema (sense), 

perasaan (feeling), nada dan suasana, dan amanat (intention) dan (3) nilai-nilai kearifan 

lokal yang bersumber dari nilai budaya terdiri dari nilai budaya saling berbagi, nilai 

budaya religius, nilai budaya nasehat, nilai budaya adat istiadat, nilai budaya 

tradisional, nilai budaya ramah, nilai budaya saling memaafkan, dan nilai budaya tata 

karma baik yang ada pada sastra lisan pa’iya lo hungo lo poli acara keagamaan maupun 

pesta pernikahan. Maka dapat disimpulkan bahwa struktur dan kearifan lokal dalam 

sastra lisan pa’iya lo hungo lo poli terdapat delapan jenis nilai-nilai kearifan lokal yang 

ditinjau dari struktur fisik dan struktur batin sastra lisan pa’iya lo hungo lo poli. 
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